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Abstract 

Community forests have significant potential in the national forest management arena. This 

service is a community empowerment program that directly involves the community through 

partner groups. This community service program aims to develop community knowledge 

and skills in understanding the meaning and importance of community forest management, 

the benefits of community forests, and community forest management, tree species selection 

and how to process trunks to be used as industrial raw materials so that the resulting model 

is in line with trends and has high selling value. This program will be implemented in 

Beraban Village, Parigi Moutong Regency, Central Sulawesi. This activity involves a 

partner group, namely the "People's Forest" community group consisting of 20 people. The 

process of this community service program is carried out in the form of counseling and 

training which includes: 1. Counseling; a). Provision of Material on Understanding 

Community Forests, b). Selection of suitable tree species for planting, c). Wood processing. 

2. Technical Training: a). Sawing Technique Training b). Wood Cutting Technique Training, 

Wood Drying Techniques and Wood Preservation Techniques. Non-Technical Training 

which includes: Marketing of results, entrepreneurial management, strengthening group 

institutions. The results of this community service program are very helpful for the 

community in increasing their knowledge and skills in determining the type and quality of 

wood and knowing the feasibility of selling prices according to financial analysis. 

 

Keywords: Community forest, timber industry, forest management 

 

Analisis Ekonomi Kayu Olahan Hutan Rakyat Sebagai Penghasil Bahan Baku 

Industri Di Desa Beraban Kabupaten Parigi Moutong 
 

Abstrak 



 
ALAM dkk., 2025  

Jurnal Pengabdian Masyarakata Biologi, Edukasi, dan Kesehatan Vol. 2 No. 1 (Mei 2025) 
 

 

78 

 

Hutan rakyat memiliki potensi yang signifikan dalam kancah pengelolaan hutan nasional. Layanan 

ini merupakan program pemberdayaan masyarakat yang melibatkan masyarakat secara langsung 

melalui kelompok mitra. Program pengabdian ini bertujuan mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat dalam memahami makna dan pentingnya pengelolaan hutan rakyat, 

manfaat hutan rakyat, serta pengelolaan hutan rakyat, pemilihan jenis pohon dan cara pengolahan 

batang untuk dijadikan bahan baku industri sehingga model yang dihasilkan sesuai tren dan bernilai 

jual tinggi. Program ini akan dilaksanakan di Desa Beraban, Kabupaten Parigi Moutong, Sulawesi 

Tengah. Kegiatan ini melibatkan kelompok mitra yaitu kelompok masyarakat “Hutan Rakyat” yang 

beranggotakan 20 orang. Proses kegiatan program pengabdian ini dilaksanakan dalam bentuk 

penyuluhan dan pelatihan yang meliputi: 1. Penyuluhan; a). Pemberian Materi tentang Pemahaman 

Hutan Kemasyarakatan, b). Pemilihan jenis pohon yang sesuai untuk ditanam, c). Pengolahan kayu. 

2. Pelatihan Teknis: a). Pelatihan Teknik Penggergajian b). Pelatihan Teknik Pemotongan Kayu, 

Teknik Pengeringan Kayu dan Teknik Pengawetan Kayu. Pelatihan Non Teknis yang meliputi: 

Pemasaran hasil, manajemen wirausaha, penguatan kelembagaan kelompok. Hasil program 

pengabdian ini sangat membantu masyarakat dalam menambah pengetahuan dan keterampilan 

dalam menentukan jenis dan kualitas kayu serta mengetahui kelayakan harga jual menurut analisis 

finansial.   

 

Kata Kunci: Hutan Masyarakat, Industri Kayu 
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Pendahuluan 

 

Pengembangan hutan rakyat di Kabupaten Parigi Moutong melalui program rehabilitasi 

hutan dan lahan tahun 2014 seluas 200 ha.Pembangunan hutan rakyat di Desa Beraban telah 

berlangsung sejak tahun 2000, melalui inisiatif lokal masyarakat Desa Beraban. Inisiatif awal 

kegiatan ini pertama kali dilakukan oleh salah seorang warga di Desa tersebut dengan menanam 

17.000 bibit Nyatoh (Palaquium sp.) dan kakao (Theobroma cacao L.) pada lahan seluas 17 ha. 

Hal ini dilakukan karena termotivasi untuk mendapatkan tambahan penghasilan selain dari hasil 

pertaniannya yang mulai kurang produktif, selain itu hal ini dilakukan untuk memperbaiki lahan 

yang kritis. Pengusahaan hutan rakyat dalam perekonomian pedesaan memegang peranan penting, 

baik bagi petani pemilik lahan hutan rakyat maupun untuk tumbuhnya industri pengolahan kayu 

rakyat (Ekanayake et al., 2021; Meiganati et al., 2021; Harbi et al., 2023).  Meskipun demikian, 

sampai saat ini masih banyak diterapkan apa yang disebut “daur butuh” yakni umur pohon yang 

dipanen ditentukan oleh kebutuhan pendapatan.  Di masa medatang sistem pemanenan seperti ini 

diharapkan akan berubah menjadi sistem pemanenan yang terencana karena semakin 

meningkatnya permintaan dari industri-industri pengolahan kayu yang berada di daerah sekitar 

hutan rakyat, seperti industri penggergajian dan industri meubel.  Permintaan kayu rakyat 

dirasakan semakin meningkat sejak pemerintah memberlakukan moratorium atau jeda balak.  

Dengan adanya kebijakan tersebut, maka pasokan kayu dari hutan negara ke industri pengolahan 

kayu juga semakin berkurang.  Dalam kondisi seperti ini, hutan rakyat muncul menjadi salah satu 

alternatif sumber pasokan bahan baku 
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Berdasarkan urgensi latar belakang permasalahan di atas, maka untuk mengantisipasi 

kelangkaan  bahan baku kayu olahan, seperti nantu (Palaquium sp), palapi (Terrictia sp), jabon 

(Anthocepalus sp),  jati super  (Tectona grandis), jati putih (Gmelina arborea), maka perlu 

dilakukan revitalisasi hutan rakyat sebagai bahan baku industri kayu olahan di Kabupaten Parigi 

Muotong Provinsi Sulawesi Tengah. Permasalahan utama yang dihadapi oleh kelompok ini adalah 

kurang Pemahaman tentang Hutan Rakyat, Pemilihan Jenis Pohon Yang Layak ditanam, Proses 

pengolahan kayu. serta Teknik Penggergajian, Teknik Pemotongan kayu, Teknik Pengeringan 

kayu dan teknik pengawetan kayu. Pelatihan non teknis yang meliput Pemasaran Hasil, 

manajemen kewirausahaan, penguatan kelembagaan kelompok. Oleh karena itu perlu diberikan 

pengetahuan melalui kegiatan penyuluhan dan pe;atihan agar imu yang telah diberikan melalui 

penyuluhan bisa langsung diteapkan oleh masyarakat (Miço & Cungu, 2023; Zamiri & Esmaeili, 

2024). Peningkatan keterampilan masyarakat dalam pengelolaan hutan rakyat dan teknik 

pengelolaan hasil hutan kayu utuk mendapatkan nilai jual yang tinggi dengan jenis kayu yang 

berkualitas (Latifah et al., 2023; Gusmailina et al., 2020; Sheppard et al., 2020). Olehnya itu, 

program pengabdian ini diharapkan dapat menghasilkan masyarakat yang terampil dalam 

pengelolaan hutan rakyat dan mendesain kayu menjadi lebih baik dan berkualitas yang bisa 

menarik minat konsumen (Dhungana et al., 2024; Charnley et al., 2022). 

Penyampaian teori-teori dasar yang berkaitan dengan Materi tentang Pemahaman Hutan 

Rakyat, Pemilihan Jenis Pohon Yang Layak ditanam, Proses pengolahan kayu. teori teknik 

Penggergajian, teori teknik Pemotongan kayu, teori teknik Pengeringan kayu dan teknik 

pengawetan kayu. Pemasaran Hasil, manajemen kewirausahaan, penguatan kelembagaan 

kelompok serta Pengenalan alat dan bahan yang akan digunakan. Peningkatan keterampilan 

masyarakat dalam pengelolaan Hutan rakyat dan berbagai teknik dalam penanganan kayu pasca 

panen sehingga dapat meningkatkan kualitas yang berpengaruh pada nilai jual produksi maka 

perlu dilakukan pelatihan. Adapun permasalahan utama mitra yang akan diselesaikan adalah : 

Pengetahuan masyarakat, khususnya anggota kelompok masyarakat di desa Beraban Kabupaten 

Parigi Moutong yang masih rendah terutama dalam pemahaman hutan rakyat terkait pengertian 

dan manfaat serta tujuanya; Pengetahuan masyarakat akan manfaat pengelolaah hutan rakyat 

sehingga     mempunyai nilai ekonomi yang  tinggi; Pengetahuan masyarakat dalam pemilihan 

jenis kayu yang layak dipanen; Pengetahuan masyarakat dalam proses pemasaran; Keterampilan 

masyarakat dalam pengelolaan pasca panen yaitu teknik penggergajian, teknk pemotongan dan 

teknik pengawetan kayu; Keterampilan masyarakat dalam penentuan masa panen. 

 

Metodologi 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan salah satu bentuk peningkatan 

pengetahuan masyarakat atau mitra dengan metode pendekatan yang dilakukan melalui kegiatan 

penyuluhan, pelatihan dan pendampingan dengan tujuan akhir kegiatan berupa peningkatan 

kesejahteraan m asyarakat atau mitra. Untuk  itu  kegiatan penyuluhan, pelatihan dan 

pendampingan dilakukan secara sinergi dan berkelanjutan sebagai evaluasi atas iptek yang sudah 

diberikan sehingga pada akhirnya terbentuk masyarakat Desa yang mandiri. Adapun langkah-

langkah dalam melaksanakan solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan adalah 

dengan melakukan pemberdayaan (empowering) bagi masyarakat sasaran/mitra bersama 

pemerintah setempat. Adapun metode kegiatan yang telah dilaksanakan bersama mitra atau 

masyarakat sasaran hingga saat ini antara lain adalah: 

 

Metode Penyuluhan 
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Kegiatan penyuluhan ini dilakukan dengan pendekatan partisipatif peserta sebagai sasaran 

yang dilibatkan dari awal sampai akhir kegiatan dalam program ini. Dalam kegiatan ini melibatkan 

beberapa orang mitra. Kegiatan penyuluhan ini meliputi : 

1. Penyampaian teori-teori dasar yang berkaitan dengan  Pemahaman hutan rakyat 

2. Penyampaian teori-teori dasar yang berkaitan dengan Manfaat hutan rakyat. 

3. Penyampaian teori tentang penetuan skala usaha agar bisa memenuhi kenutuhan hidup dalam 

satu keluarga 

4. Penyampaian teori tentang teknik pemasaran 

5. Penyampaian teori tentang teknik penggergajian 

6. Penyampaian teori tentang teknik pengawetan kayu 

7. Penyampaian teori tentang teknik pemotongan kayu 

8. Penyampaian teori tentang teknik pengamplasan kayu 

9. Penyampaian teori tentang teknik pemilihan jenis yang berkualitas 

10. Penyampaian teori tentang teknik model yang diminati oleh konsumen 

11. Pengenalan alat dan bahan yang akan digunakan 

 

Metode Pelatihan dan Pembinaan 

Kegiatan pelatihan dan pembinaan ini dilakukan dengan cara penerapan langsung di 

lapangan materi-materi yang telah didapatkan yang terdiri dari cara pengelolaan hutan rakyat dan 

pemodelan jenis produk yang diminati konsumen. Evaluasi terhadap pelaksanaan program 

Pengbadian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana penguasaan materi oleh peserta juga untuk 

melihat respon dan tanggapan peserta terhadap kegiatan program pengabdian ini. Hal ini dapat 

dilihat dari adanya perubahan dalam cara pengelolaan hutan rakyat  dan teknik pengeolaan pasca 

panen yang dilakukan oleh kelompok mitra serta menghasilkan produksi yang meningkat dan 

berkulitas. 

 

Hasil dan Diskusi 

 

Manfaat yang diperoleh 

 

Manfaat ekonomi dan sosial 

1. Penyampaian teori-teori dasar yang berkaitan dengan  pengelolaan hutan rakyat serta 

pengelolaan produksi kayu untuk pemenuhan kebutuhan industri kayu olahan dan Pengenalan 

alat dan bahan yang akan digunakanIdentitas Responden Berdasarkan Umur 

 

  
Gambar 1. Penyuluhan tentang pengelolaan hutan rakyat 

 

2. Pengenalan alat-alat pemotongan kayu 
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Gambar 2. Alat – alat pemotongan kayu 

 

Pelatihan peningkatan keterampilan dalam Teknik Pengawetan Kayu, Pemotongan Kayu 

dan peningkatan keterampilan dalam pembuatan Meubel. 

 

 
Gambar 3. Teknik pengeringan kayu 

 

 

 
Gambar 4. Teknik pengawetan kayu 
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Gambar 5. Teknik pengawetan kayu 

 

Faktor yang menghambat, faktor yang mendukung dan tindak lanjut 

 

Faktor yang Menghambat 

Pelaksanaan kegiatan program Pengabdian Diseminasi Hasil Penelitian terkendala dengan 

jarak yang jauh dan eksesibilitas yang kurang bagus sehingga menyebabkan sosialisasi dan 

komunikasi ke masyarakat kurang maksimal, kesepakatan waktu antara pengebdia dan 

masyarakat mengingat masing-masing mempunyai kesibukan. Kegiatan penyuluhan dan 

pelatihan harus dilaksanakan pada konsisi iklim yang memungkinkan agar supaya kondisi jalan 

tdk becek ke tempat kegiatan (Liu et al., 2021); (Rustinsyah et al., 2021); (Cattivelli, 2021). 

  

Faktor Yang Mendukung 

Dalam pelaksanaan kegiatan program Pengabdian Diseminasi Hasil Penelitian,  respon 

dan tanggapan dari masyarakat sangat antusias merupakan faktor yang sangat mendukung 

pelaksanaan kegiatan. Setiap tahapan kegiatan yang dilaksanakan dapat dipahami dengan mudah 

oleh masyarakat dan terlibat langsung dalam kegiatan (Irfan et al., 2021); (Pedaste et al., 2015) 

Selain respon yang baik, kegiatan juga dapat berjalan dengan baik dan lancar berkat dukungan 

ketersediaan alat dan bahan yang dibutuhkan selama kegiatan. Respon pemerintah setempat juga 

sangat baik dalam hal pelaksanaan kegiatan. Hal ini terlihat dari Pemberian izin dalam 

menggunakan fasilitas. 

 

Solusi Dan Tindak Lanjutnya 

Solusi yang ditempuh dalam pelaksanaan kegiatan dalam melaksanakan kegiatan dengan 

melibatkan masyarakat menentukan waktu yang tepat agar tidak mengganggu kegiatan 

masyarakat, melihat kondisi ikim yang baik agar perjalanan tidak terganggu (Woodward, 2019); 

(Haleem et al., 2022). Dengan solusi yang diberikan menyebabkan kegiatan dapat berjalan dengan 

baik dan lancar hingga saat ini dengan target kegiatan yang tercapai sesuai yang direncanakan. 

 

Rencana Selanjutnya 

Monitoring dan pendampingan akan tetap terus dilaksanakan dalam kegiatan ini. Kegiatan 

selanjutnya adalah pendampingan dalam proses pemasaran hasil kegiatan berupa teknik penjualan 

produk secara online  
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Langkah-Langkah Strategis Untuk Realisasi Selanjutnya 

Hingga saat ini realisasi kegiatan sudah terlaksana sekitar 80% dari semua rangkaian 

kegiatan yang ditargetkan. Untuk realisasi selanjutnya, peran aktif masyarakat khususnya mitra 

dan dukungan pemerintah setempat merupakan factor yang sangat berpengaruh dalam 

keberlanjutan kegiatan Pengabdian ini hingga realisasi 100% (Moallemi et al., 2020); (Fakhry 

Perdana Koara, 2021). Saat ini promosi mulai dilakukan sebagai langkah awal dalam 

memperkenalkan produk sebagai langkah awal untuk melakukan kegiatan pemasaran (Darling-

Hammond et al., 2020). 

 

Kesimpulan 

 

Pelaksanaan kegiatan program Pengabdian Diseminasi Hasil Penelitian hingga saat ini 

berjalan dengan baik dan lancar dengan realisasi kegiatan sekitar 80%. Kegiatan penyuluhan dan 

pelatihan yang telah terlaksana meliputi Penyuluhan tentang pemanfatan hutan rakyat. Hutan 

rakyat memiliki potensi yang signifikan dalam kancah pengelolaan hutan nasional. Layanan ini 

merupakan program pemberdayaan masyarakat yang melibatkan masyarakat secara langsung 

melalui kelompok mitra. Program pengabdian ini bertujuan mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat dalam memahami makna dan pentingnya pengelolaan hutan rakyat, 

manfaat hutan rakyat, serta pengelolaan hutan rakyat, pemilihan jenis pohon dan cara pengolahan 

batang untuk dijadikan bahan baku industri sehingga model yang dihasilkan sesuai tren dan 

bernilai jual tinggi. Hasil program pengabdian ini sangat membantu masyarakat dalam menambah 

pengetahuan dan keterampilan dalam menentukan jenis dan kualitas kayu serta mengetahui 

kelayakan harga jual menurut analisis finansial. Meskipun hasil awal menunjukkan peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan, dampak jangka panjang terhadap peningkatan pendapatan, 

pengelolaan hutan yang lestari, dan perkembangan industri hilir di tingkat masyarakat belum 

terukur secara komprehensif. Selain pelatihan, program masa depan dapat fokus pada 

pendampingan dan mentoring berkelanjutan untuk membantu kelompok mitra dalam 

mengimplementasikan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh serta mengatasi tantangan 

di lapangan. Program ini dapat memicu pertumbuhan industri pengolahan kayu skala kecil dan 

menengah di tingkat masyarakat, menciptakan lapangan kerja dan nilai tambah di daerah. 
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